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ABSTRAK

Armita Sofani, 2019. “Pengaruh Konsentrasi Ekstrak Etanol Batang Andalas
(Morus macroura Miq.) terhadap Pertumbuhan Mikroba
Uji”

Infeksi merupakan proses invasi dan multipikasi mikroba ke dalam tubuh
inangnya. Salah satu penyebab meningkatnya kasus kematian akibat infeksi
adalah karena adanya peningkatan jumlah mikroba yang resisten terhadap agen
antimikroba. Oleh karena itu, dibutuhkan sumber zat aktif baru yang memiliki
aktifitas antimikroba yang lebih baik. Batang Andalas mengandung beberapa
senyawa yang dapat berperan sebagai antimikroba. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh konsentrasi ekstrak etanol batang Andalas (Morus
macroura Miq.) terhadap pertumbuhan mikroba uji.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan 6 perlakuan dan tiga
ulangan. Penelitian dilaksanakan dari bulan Mei 2018-Maret 2019 di
Laboratorium Penelitian Jurusan Biologi FMIPA UNP. Ekstrak etanol batang
Andalas yang digunakan pada penelitian ini adalah ekstrak dengan konsentrasi
25%, 12,5%, 6,25%, 3,125%, dan 1,56%. Kontrol positif yang digunakan adalah
Ampicilin (Gram positif), Ceftriaxone (Gram negatif), dan Betadine obat kumur
(Jamur) . Sampel batang Andalas yang digunakan adalah batang bagian dalam dan
terlebih dahulu diekstrak dengan menggunakan pelarut berupa etanol absolute. Uji
aktifitas antimikroba dilakukan dengan metode difusi kertas cakram.

Hasil penelitian menunjukkan konsentrasi 25% ekstrak etanol batang
Andalas mampu menghambat pertumbuhan bakteri gram positif (S. aureus) dan
bakteri gram negatif (E. coli). Tidak ada aktifitas antimikroba terhadap
pertumbuhan jamur (C. albicans).

Kata kunci: batang tumbuhan Andalas, ekstraksi, senyawa antimikroba
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Infeksi merupakan proses invasi dan multipikasi mikroba ke dalam tubuh
inangnya. Di Indonesia, infeksi masih menjadi urutan pertama penyebab penyakit
di masyarakat (Warganegara dan Apriliana, 2014). Persentasi kematian akibat
infeksi malaria mencapai 60% dari total infeksi, sedangkan kematian akibat
infeksi TBC sekitar 22% (WHO, 2017). Salah satu penyebab meningkatnya kasus
kematian akibat infeksi adalah karena adanya peningkatan jumlah kuman yang
resisten terhadap agen antimikroba (Sutandhio dkk., 2015).

Infeksi yang disebabkan oleh mikroba resisten akan menyebabkan kerugian
fisik dan finansial serta penurunan produktifitas secara nasional. Resistensi
bakteri juga dapat mengakibatkan berbagai masalah dalam pengobatan penyakit
infeksi (Khorvash et al., 2012). Untuk mengatasi permasalahan tersebut,
diperlukan sumber zat aktif baru yang memiliki aktifitas antimikroba yang lebih
baik, salah satunya adalah dengan memanfaatkan tumbuhan Andalas
(Morus macroura) (Afifah dkk., 2018).

Andalas adalah tumbuhan yang termasuk ke dalam genus Morus. Beberapa
jenis Morus seperti Morus alba, Morus bombycis, Morus lhou, dan Morus
multicaulis sejak lama digunakan sebagai obat tradisional di Cina. Di Indonesia,
terdapat dua jenis Morus yaitu M. alba dan M. macroura. Sumatera Barat
merupakan daerah penghasil M. macroura terbesar di Indonesia, oleh karena itu

disebut tanah Andalas (Soekamto dkk., 2003).



Senyawa turunan fenol merupakan kandungan senyawa aktif utama pada
family Moraceae. Senyawa turunan fenol tersebut memiliki aktifitas sebagai
antimalaria, antiviral, antiimflammasi, antitumor, antihipertensi (Ferlinahayati
dkk., 2012). Karakterisasi senyawa aktif pada Andalas sudah dilakukan oleh
beberapa peneliti. Beberapa senyawa fenol, seperti morusin B dan morusin P
banyak ditemukan pada Andalas. Soekamto dkk (2003) juga menemukan dua
senyawa turunan stliben, yakni lunularin dan oksiresveratrol pada akar dan
batang tumbuhan ini. Andalas juga diketahui memiliki aktifitas sebagai antitumor
dan antiinflamasi pada manusia (Hakim dkk., 2008). Senyawa aktif antimikroba
dapat ditemukan pada hampir semua bagian tumbuhan. Untuk tumbuhan Andalas,
senyawa aktif pada batang berperan sebagai agen anti inflamasi (Kumar and
Chauhan, 2008). Walaupun dari jenis senyawa aktif yang dimiliki tumbuhan ini
ada kecenderungannya berfungsi sebagai senyawa antimikroba, namun belum
ditemukan penelitian yang khusus mengarahkan pada hal tersebut.

Senyawa bioaktif pada tanaman dapat diperoleh dengan cara ekstraksi. Zat-
zat aktif terdapat di dalam sel berbeda-beda, sehingga diperlukan metode ekstraksi
dengan pelarut tertentu dalam mengekstraksinya. Banyak faktor yang dapat
mempengaruhi kandungan senyawa hasil ekstraksi diantaranya: jenis pelarut,
konsentrasi pelarut, metode ekstraksi dan suhu yang digunakan untuk ekstraksi.
Pelarut etanol adalah pelarut organik umum yang banyak digunakan (Tiwari dkk.,
2011). Hasil penelitian Astuti (2015) menyatakan bahwa ekstrak etanol daun
bandotan mampu menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus dan

Echerichia coli pada kosentrasi 12,5 mg/mL. Penelitian Ali dkk. (2016)



menyatakan bahwa perolehan persentase terbanyak rendemen daun Murbei
menggunakan etanol.

Faktor semakin langkanya tumbuhan Andalas menjadi alasan yang
mempengaruhi terbatasnya penelitian mengenai senyawa aktif pada tumbuhan ini.
Menurut Syamsuardi (2015), alasan bahwa Andalas banyak dipakai sebagai bahan
pembuatan rumah karena kuat dan awet serta tahan terhadap serangga, nilai
ekonomisnya tinggi serta sulitnya melakukan budidaya, merupakan faktor
pendukung kelangkaan tumbuhan ini.

Salah satu upaya eksplorasi senyawa aktif tumbuhan Andalas adalah
dengan memanfaatkan mikroba endofit yang bersimbiosis dengan tumbuhan
inangnya. Bakteri endofit sudah berhasil diisolasi dari batang Andalas oleh
(Afifah dkk., 2018). Hasil penelitian yang dilakukan, ditemukan sebanyak 6 isolat
bakteri endofit yang memiliki kemampuan menghambat pertumbuhan bakteri
Gram positif S.aureus, 5 isolat memiliki kemampuan dalam menghambat
pertumbuhan bakteri Gram negatif E. coli, dan 3 isolat memiliki kemampuan
dalam menghambat pertumbuhan jamur Candida albicans.

Endofit merupakan mikroorganisme yang hidup dalam jaringan tumbuhan,
tetapi tidak menimbulkan penyakit pada tumbuhan tersebut. Menurut Nursanty
dan Suhartono (2012), mikroba endofit mampu menghasilkan senyawa bioaktif
yang sama dengan inangnya, termasuk senyawa antimikroba. Nisa (2018), telah
melakukan penelitian yang membandingkan aktifitas metabolit sekunder dari
ekstrak daun Chromolaena adorata dengan ekstrak fungi endofit daun C.

adorata. Hasil penelitian menyatakan bahwa zona hambat ekstrak daun C.



adorata memiliki aktifitas lebih tinggi dibandingkan zona hambat ekstrak
metabolit sekunder fungi endofit. Hal ini disebabkan karena metabolit sekunder
yang terdapat didalam tumbuhan lebih banyak. Sebaliknya, menurut Radji (2005),
bakteri endofit dapat menghasilkan senyawa metabolit sekunder yang sama
dengan inangnya bahkan dalam jumlah yang relatif tinggi.

Penelitian mengenai aktifitas senyawa aktif antimikroba pada batang
Andalas diperlukan sebagai data pembanding yang akan mendukung hasil
penelitian yang dilakukan oleh (Afifah dkk., 2018) sebelumnya. Berdasarkan
teori, mikroba endofit seharusnya mampu menghasilkan senyawa aktif yang sama
dengan inangnya.

Berdasarkan uraian masalah yang telah disampaikan, sudah dilakukan
penelitian yang berjudul “Pengaruh Konsentrasi Ekstrak Etanol Batang Andalas
(Morus macroura Miq.) Terhadap Pertumbuhan Mikroba Uji”.

B. Rumusan Masalah

Bagaimana pengaruh konsentrasi ekstrak etanol batang Andalas (Morus
macroura Mig.) terhadap pertumbuhan mikoba uiji.
C. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui pengaruh konsentrasi ekstrak etanol batang Andalas
(Morus macroura Miq.) terhadap pertumbuhan mikroba uji.

D. Manfaat Penelitian
1. Sebagai sumber informasi bagi masyarakat bahwa senyawa berasal dari

lingkungan disekitar kita seperti tanaman Andalas.



2. Menambah wawasan tentang kajian ilmu mikobiologi terutama tentang
senyawa antimikroba yang dijadikan obat.
3. Sebagai rujukan awal untuk penelitian selanjutnya.
E. Hipotesis Penelitian
Ekstrak etanol batang Andalas (Morus macroura Mig) mampu menghambat

pertumbuhan mikroba uji.



